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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara 
Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Layanan Administrasi Tata Usaha dengan 
Kinerja  Guru  pada  Madrasah Tsanawiyah Negeri  di  Kota  Pontianak. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode survey dengan teknik korelasional, yaitu dengan teknik korelasi sederhana 
dan korelasi ganda. Sampel penelitian ini adalah guru MTs Negeri di kota 
Pontianak yang berjumlah 51 orang. Hasil analisis data menunjukkan terdapat 
hubungan positif antara kepemimpinan kepala madrasah dan layanan administrasi 
tata usaha secara bersama-sama dengan kinerja guru di MTs Negeri di kota 
Pontianak. Dengan demikian, kepala madrasah dengan kepemimpinannya dan 
layanan administrasi tata usaha yang baik dapat membantu guru-guru dalam 
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Abstract: This study aims to determine the relationship between Principals 
Leadership and Administration Services with Teacher Performance on State MTs 
in Pontianak. This study used a quantitative approach. The research method used 
was a survey method with a correlation technique, namely the technique of simple 
regression and multiple correlation. The sample was a teacher in the city of 
Pontianak MTs which amounted to 51 people. The results showed a positive 
relationship between leadership Principals and administration services together 
with the performance of the teacher at MTs in the city of Pontianak. Thus, 
Principals with leadership and administrative services administrators can help 
teachers to improve their performance become professional teachers. 
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epemimpinan merupakan kemampuan individu untuk  mempengaruhi, 
memotivasi dan membuat orang lain untuk memahami dan setuju dengan 
apa yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan secara kolektif, 
serta proses untuk menfasilitasi upaya individu dan kelompok untuk mencapai 
tujuan bersama. Menurut Wahyudi (2012:120) mendefinisikan “kepemimpinan 
sebagai kemampuan seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan, sekaligus 
mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap mandiri dalam 
bekerja terutama dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan pencapaian 





Hersey, P. and Blanchard, K., 1982, p.83 menyatakan ”“kepemimpinan 
adalah proses mempengaruhi kegiatan individu atau kelompok dalam usahanya 
kearah pencapaian tujuan dalam situasi tertentu” (Wuradji, 2009:2)  
Pendapat lain oleh D. Katz & Kahn dalam Gary Yukl (2002:3)  menyatakan: 
“leadership is the influential, increasment over and above mechanical compliance 
with the routine directives of the organization”, yang berarti bahwa kepemimpinan 
adalah pengaruh tambahan yang melebihi dan berada di atas kebutuhan mekanis 
dalam mengarahkan organisasi secara rutin.  
Humphill menjelaskan bahwa: “Leadership is the initiation of acts the result 
in a consistent pattern of group interaction directed to ward the solution of mutual 
problems”  yang berarti bahwa kepemimpinan adalah langkah pertama yang 
hasilnya berupa interaksi kelompok yang konsisten dan bertujuan menyelesaikan 
masalah yang saling berhubungan (Wahjosumidjo, 1987:21)  
Sejalan dengan pendapat di atas Carol A. O’Connor (1996:9) menyatakan : 
“kepemimpinan adalah kemampuan memberikan visi/wawasan sehingga orang lain 
ingin mencapainya”.  
Keputusan yang diambil seorang pemimpin harus bersifat rasional terutama 
bagi kalangan orang-orang yang dipimpinnnya. Untuk itu seorang pemimpin 
lembaga pendidikan formal seperti Madrasah Tsanawiyah Negeri ini harus 
berusaha mengembangkan kemampuan tersebut, sehingga berlangsung secara rutin. 
Pengembangan itu hanya akan berhasil bilamana pemimpin memahami dan 
menguasai data di lingkungannya serta memanfaatkannnya secara baik, termasuk 
juga memanfaatkan informasi-informasi baru yang berhubungan dengan masalah 
yang dihadapinya. Untuk itu pengetahuan dan pengalaman seorang pemimpin 
sangat besar pengaruhnya. Pemimpin tidak terdiri dari orang-orang yang dilahirkan 
untuk menjadi pemimpin. Dengan kata lain pemimpin bukanlah proses keturunan, 
walaupun sulit untuk dibantah bahwa faktor bakat tampaknya ikut berpengaruh. 
Akan tetapi faktor yang dominan bagi tumbuh dan berkembangnya kepemimpinan 
seseorang adalah melalui pengalaman dan pendidikan yang berlangsung berupa 
proses interaksi manusia dengan sesamanya. 
Kepemimpinan Kepala Madrasah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan Kepala Madrasah dalam melaksanakan tugasnya untuk meningkatkan 
kinerja guru. Kemampuan Kepala Madrasah tersebut meliputi: (a) model 
kepemimpinan, (b) teknik pengambilan keputusan, (c) ketrampilan manajerial, (d) 
gaya kepemimpinan. 
Dalam tugas di bidang administrasi Kepala Madrasah dibantu oleh pegawai 
tata usaha. Tata Usaha sering disebut administrasi, tetapi administrasi disini 
bukanlah merupakan administrasi dalam arti luas, melainkan administrasi dalam 
arti sempit yang bahasa Belandanya “Administratie”. Tata usaha dilihat dari arti 
kata, maka semulanya tata usaha merupakan kata majemuk, dengan hukum DM 
(Diterangkan – Menerangkan), maka kata “Usaha” menerangkan kata “Tata”, 
ditambah kata “Usaha” dibelakangnya sehingga menjadi kata “Tata Usaha” artinya 
tata untuk usaha. Tata artinya atur, ditata sama dengan diatur, menata berarti 
mengatur. 
Menata usaha sama dengan mengatur usaha. Seseorang dapat mengatur kalau 
ada yang diatur atau ada sesuatu usaha. Tanpa adanya suatu usaha tidak perlu ada 
pengaturan. Jadi sebenarnya menata atau mengatur disini merupakan aktivitas yang 
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membantu untuk pengaturan sesuatu usaha guna tercapainya tujuan usaha tersebut. 
Tata usaha sifatnya membantu atau menunjang bagi kelancaran tugas pokok. Jadi 
tata usaha bukan merupakan pekerjaan yang berdiri sendiri. Misalnya kantor tata 
usaha Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak, tugasnya membantu melancarkan 
tugas-tugas pokok Kepala Madrasah dalam bidang administrasi.Tata usaha terdapat 
diseluruh bagian dalam organisasi dan dijalankan tidak saja oleh pegawai-pegawai 
tata usaha yang memang mempunyai tugas untuk penyelesaian macam-macam 
pekerjaan kantor, tetapi juga dijalankan oleh pimpinan yang sebenarnya bukan 
merupakan tugasnya. Misalnya Kepala Madrasah meminta bawahannya untuk 
membuat surat tugas yang sudah dibuat konsepnya. 
Tata usaha menurut Daryanto (2006:94) dikatakan sebagai “segenap kegiatan 
pengelolaan surat menyurat yang dimulai dari menghimpum (menerima), mencatat, 
mengolah, menggandakan, mengirim dan menyimpan semua bahan keterangan 
yang diperlukan oleh organisasi, tata usaha merupakan salah satu unsur 
administrasi”.  
Sejalan dengan pendapat di atas, Pariata Westra (1980:T3) mengartikan “Tata 
usaha adalah semua kegiatan yang mengadakan pencatatan-pencatatan dalam 
berbagai keterangan yang penting bagi badan usaha atau organisasi yang 
bersangkutan”.  
The Liang Gie dalam Pariata Westra (1980:T5) mengartikan “Tata usaha 
adalah segenap rangkaian aktifitas menghimpun, mencatat, mengolah, 
menggandakan, mengirim dan menyimpan keterangan-keterangan yang diperlukan 
dalam setiap usaha kerja sama”. Melaksanakan macam-macam pekerjaan pokok 
itu, orang terikat oleh tempat tertentu yang biasanya disebut ruang Tata usaha atau 
Kantor Tata Usaha. Tetapi tata usaha juga dapat dijalankan di luar kantor, misalnya 
kondektur menarik karcis kepada penumpang di atas kendaraan. Jadi tidaklah salah 
bila seorang guru memerlukan bahan/ surat tertentu kemudian menghubungi bagian 
tata usaha. Artinya tata usaha akan membuatkan surat tersebut sesuai dengan tugas 
dan fungsinya.  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang tata usaha di atas dapat 
disimpulkan bahwa tata usaha adalah segenap rangkaian aktivitas kegiatan pegawai 
pada madrasah mulai dari menghimpun, mencatat, mengolah, menggandakan, 
mengirim dan menyimpan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam kegiatan 
perkantoran di madrasah, termasuk di dalamnya administrasi kepegawaian, 
keuangan, kesiswaan, kurikulum, sarana dan lain-lainnya. 
Layanan dapat diartikan sebagai bantuan, menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia “layan, melayani berarti membantu menyiapkan (mengurus) apa-apa 
yang diperlukan seseorang”. Sedangkan tolak ukur layanan yang baik menurut 
Riduwan (2002:43) adalah: (1) Tangibles (berwujud), (2) Reliability   (keandalan), 
(3) Competence  (pengetahuan dan ketrampilan), (4) Courtesy   (perilaku), (5) 
Credibility (kejujuran), (6) Understanding the Customer   (mengerti kebutuhan 
masyarakat). 
Kinerja sebenarnya dapat juga diartikan sebagai prestasi yang merupakan alih 
bahasa dari bahasa Inggris “performance”. Yang berarti prestasi. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2005:570) kinerja diartikan sebagai : 1) Sesuatu yang 
dicapai, 2) Prestasi yang diperlihatkan, dan 3) Kemampuan kerja.  
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Amstrong dalam Jeff Jones, Mazda Jenkin and Sue Lord (2006:3) 
menyatakan bahwa: “it is a record of a person’s accomplishments”, yang berarti 
kinerja adalah catatan prestasi seseorang. Senada dengan pendapat di atas Arief 
Mulyadi (2006:111) menyatakan bahwa “kinerja dapat diartikan sebagai perilaku 
berkarya, berpenampilan atau berhasil karya”. Sedangkan Hendrawan Supratikno 
dkk (2006:12) mendefinisikan “kinerja sebagai suatu konstruk multidimensional 
yang sangat kompleks, dengan banyak perbedaan dalam arti tergantung siapa yang 
sedang mengevaluasi, bagaimana dievaluasi dan aspek apa yang dievaluasi”.  
Milkovich dan Boudreau dalam Euis Karwati (2013:82) menyatakan bahwa 
”Performance is the degree to which employees accomplish work requirement” 
yang berarti bahwa kinerja merupakan tingkatan dimana pegawai menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. Senada dengan 
pendapat di atas, Anwar Prabu Mangkunegara (2007:9) mendefinisikan kinerja 
adalah “prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang 
dicapai seseorang persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja secara 
umum bisa dikatakan sebagai hasil seseorang yang diwujudkan dalam bentuk 
pelaksanaan tugas sehari-hari. Konsep tersebut menunjukkan bahwa kinerja 
seseorang sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh 
kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugasnya. Untuk mengetahui seberapa 
jauh ekspresi seseorang dalam memenuhi tanggung jawabnya dengan menetapkan 
standar tertentu, agar dapat menjadi acuan bagi seluruh karyawan.  
Kinerja guru adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas 
maupun kuantitas yang dicapai seorang guru. Untuk mencapai hasil kerja yang baik 
tentunya banyak faktor yang mempengaruhinya. Menurut Henry Simamora dalam 
Anwar Prabu Mangkunegara (2007:14) menyatakan bahwa kinerja (performance) 
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor individual yang terdiri dari kemapuan dan 
keahlian, latar belakang, serta demografi. Selain itu faktor psikologis yang terdiri 
dari persepsi, attitude, personality, pembelajaran, motivasi. Faktor lainnya adalah 
faktor organisasi yang terdiri dari sumberdaya, kepemimpinan, penghargaan, 
struktur, job design. 
Sejalan dengan pendapat di atas, A. Dale Timple dalam Anwar Prabu 
Mangkunegara (2007:15) menyatakan bahwa “faktor-faktor kinerja terdiri dari  
faktor internal dan faktor eksternal”. Faktor internal yaitu faktor-faktor yang 
dihubungkan dari sifat seseorang. Jika seseorang tersebut pekerja keras dan 
mempunyai kemampuan tinggi tentunya akan menghasilkan kinerja yang baik, 
sebaliknya jika seseorang tersebut mempunyai kemampuan yang rendah dan tidak 
memiliki upaya-upaya untuk memperbaiki kemampuannya tentu kinerjanya akan 
jelek. Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang 
yang berasal dari lingkungan, seperti perilaku, sikap, dan tindakan-tindakan rekan 
kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim organisasi. 
Membahas tentang kinerja sebagaimana tersebut di atas, dalam penelitian ini 
kinerja tersebut dikaitkan dengan guru sehingga menghasilkan kinerja guru dengan 
ruang lingkup bahasan mencakup tentang tugas dan tanggung jawab guru di dalam 
melaksanakan tugasnya sehari-hari.  Tugas dan tanggung jawab tersebut tentunya 
dilihat dari kompetensi dan profesionalisme guru dimaksud, karena melalui tangan 
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mereka dari hari ke hari, dari bulan ke bulan dan dari tahun ke tahun sangatlah 
menentukan nasib pendidikan itu sendiri atau dengan kata lain guru dapat 
diumpamakan sebagai ujung tombak yang menentukan keberhasilan dan kegagalan 
di bidang pendidikan. 
Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) 
memiliki posisi yang sangat menentukan dalam keberhasilan pembelajaran, karena 
fungsi utama guru adalah merancang, mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi 
pembelajaran. Disamping itu kedudukan guru dalam kegiatan belajar mengajar juga 
sangat strategis dan menentukan. Strategis karena guru yang akan menentukan 
kedalaman dan keluasan materi pelajaran, dan bersifat menentukan karena guru 
yang memilah dan memilih bahan pelajaran yang akan disajikan kepada peserta 
didik, oleh karena itu diperlukan seorang sosok guru yang profesional dan 
mempunyai kompetensi yang baik. 
Berkaitan dengan kinerja guru, dalam penelitian ini kinerja guru dimaksud 
adalah hasil kerja guru baik dari segi kualitas maupun kuantitas sesuai dengan 
standar yang telah ditentukan, dan kinerja tersebut difokuskan pada 
profesionalisme guru yang tergambar dalam kompetensi guru.  
Menurut Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005 (2006:2) tentang Guru dan 
Dosen pasal 1 disebutkan bahwa  “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik serta pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah“. Keprofesionalan tersebut 
harus dibuktikan melalui uji sertifikasi sehingga menghasilkan tenaga guru yang 
kompeten. Dalam pasal 20 disebutkan bahwa dalam menjalankan tugas 
keprofesionalannya, guru berkewajiban: (1) Merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi 
hasil belajar. (2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. (3) Bertindak obyektif dan tidak diskriminatif atas dasar 
pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar 
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. (4) 
Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, 
serta nilai-nilai agama dan etika ; dan (5) Memelihara dan memupuk persatuan dan 
kesatuan bangsa.  
Untuk melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran, seorang guru harus 
memiliki seperangkat kompetensi yang harus dikuasai dan dimiliki. Istilah 
kompetensi merupakan serapan dari bahasa Inggris ”competence” yang berarti 
kecakapan dan kemampuan. Menurut Barlow dalam Daryanto (2013:157) 
kompetensi adalah ”the ability of a teacher to responsibly perform his or her duties 
appropriately”  yang berarti kemampuan seorang guru untuk menunjukan secara 
bertanggung jawab tugas-tugasnya dengan tepat. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Jejen Musfah (2011:29) mendifinisikan 
“kompetensi merupakan kemampuan seorang guru yang meliputi pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap, yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata yang 
bermanfaat bagi diri dan lingkungannya”. Pendapat yang sama diungkapkan oleh 
Moh. Uzer Usman (1996:14) mendefinisikan kompetensi sebagai “kemampuan dan 
kewenangan seorang guru dalam melaksanakan profesi keguruannya”.  
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Selain kompetensi guru di atas, dalam undang-undang nomor 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen bab IV pasal 10 ayat (1) dinyatakan bahwa “kompetensi 
guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Janawi (2012:48) menyatakan bahwa 
“Kompetensi profesional merupakan kemampuan dasar tenaga pendidik. Guru akan 
dikatakan profesional jika guru tersebut mampu menguasai keahlian dan 
ketrampilan teoritik dan praktek dalam proses pembelajaran”. Secara rinci dapat 
dijelaskan bahwa kompetensi profesional guru tersebut antara lain : (1) Menguasasi 
materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang sesuai dan mendukung 
bidang keahlian/ bidang studi yang diampu. (2) Memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai bidang 
studi yang diampu. (3) Menguasai filosofi, metodologi, teknis dan fraksis 
penelitian dan pengembangan ilmu yang sesuai dan mendukung bidang 
keahliannya. (4) Mengembangkan diri dan kinerja profesionalitasnya dengan 
melakukan tindakan reflektif dan penggunaan TIK. (5) Meningkatkan kinerja dan 
komitmen dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 
Kompetensi profesional di atas wajib dimiliki dan dikuasai oleh semua guru 
dan menjadi standar mutu guru itu sendiri. Dengan dimilikinya kompetensi tersebut 
diharapkan kinerja guru akan meningkat, dan juga pengetahuan ketrampilan yang 
dimiliki oleh guru senantiasa dikembangkan untuk menuju kualitas kerja yang 
profesional. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kinerja guru adalah kemampuan 
seorang guru dalam melaksanakan tugas dan aktifitasnya sebagai seorang pengajar 
dan tenaga pendidik dilandasi dengan penuh rasa tanggung jawab. Adapun dimensi 
kinerja dalam penelitian ini adalah kompetensi profesional dengan indikator: (1) 
Menguasasi materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang sesuai dan 
mendukung bidang keahlian/ bidang studi yang diampu; (2) Memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran sesuai bidang studi yang diampu; (3) Menguasai filosofi, metodologi, 
teknis dan fraksis penelitian dan pengembangan ilmu yang sesuai dan mendukung 
bidang keahliannya; (4) Mengembangkan diri dan kinerja profesionalitasnya 
dengan melakukan tindakan reflektif dan penggunaan TIK; (5) Meningkatkan 




Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dalam bentuk korelasional. 
Untuk data penelitian dengan metode ex post facto yaitu pencarian data empiric 
yang sistematik dimana variabel bebas (X) peristiwanya telah terjadi. Jadi dalam 
penelitian ini peneliti tidak memberikan perlakuan terhadap variabel bebas 
melainkan mengkaji fakta-fakta yang telah terjadi atau pernah dialami oleh subyek 
penelitian. Selanjutnya peneliti mengukur efek variabel bebas (X) tersebut terhadap 
variabel terikat (Y).  
Penelitian ini dilaksanakan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Pontianak 
yang terletak di Jalan Alianyang Pontianak, dan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak yang berlokasi di Jalan Prof. Dr. Moh. Yamin Pontianak. Penentuan 
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tempat penelitian didasarkan pada pertimbangan kemudahan, keterbatasan waktu 
dan dana yang tersedia untuk penelitian ini. Penelitian dilakukan terhadap Guru  
Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kota Pontianak. Populasi sasaran adalah semua 
guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kota Pontianak sebanyak 94 orang, dan 
setelah dikarakteristik populasi yang sesuai dengan kriteria adalah 60 orang. Untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan tabel 
yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5%. Jadi 
sampel yang diperoleh mempunyai taraf kepercayaaan 95% terhadap populasi. Dari 
tabel tersebut didapat sampel sebanyak 51 orang, sedangkan 9 orang yang tidak 
dipergunakan sebagai sampel penelitian dipakai untuk uji coba angket. 
Instrumen penelitian yang dipergunakan untuk pengumpulan data dari 
lapangan dipergunakan angket, sesuai dengan jumlah variabel dalam penelitian ini, 
maka angket yang dibuat ada 3 (tiga) buah, yaitu: angket kinerja guru, angket 
kepemimpinan kepala madrasah, dan angket layanan administrasi tata usaha. 
Ketiga angket tersebut merupakan angket tertutup, yaitu sudah disediakan 
jawabannya dan responden tinggal memilih. Alternatif jawaban pada butir soal 
menggunakan skala Likert berbentuk 4 skala yang terdiri dari 4 (empat) pilihan 
jawaban, yaitu: SLL (Selalu); SR ( Sering); KD (Kadang- kadang); dan TP (Tidak 
Pernah). Setiap butir pernyataan yang bersifat positif, maka jawaban diberikan 
mulai dari 4 bagi yang menjawab SLL, 3 untuk jawaban SR, 2 untuk jawaban KD, 
dan 1 untuk jawaban TP. Sebaliknya, jika pernyataan bersifat negatif, maka nilai 
untuk setiap jawaban dibalik mulai dari 1 untuk jawaban SL dan seterusnya. 
Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk pengumpulan data penelitian 
sesungguhnya, terlebuh dahulu dilakukan pengujian terhadap instrumen dengan 
melakukan uji coba kepada 9 guru di luar sampel penelitian. Hasil pengolahan data 
uji coba instrumen menunjukkan instrumen telah memenuhi unsur validitas dan 
reliabilitas. Analisis data yang dipergunakan adalah analisis deskriptif untuk 
menjawab sub masalah 1, 2 dan 3. Sedangkan untuk menjawab sub masalah 3 dan 
4 dilakukan analisis inferensial (uji hipotesis) dengan korelasi sederhana, dan untuk 
menjawab sub masalah 6 menggunakan korelasi ganda. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Analisis deskripsi dari 40 butir item tentang Kepemimpinan Kepala 
Madrasah dengan menggunakan skala pilihan sebanyak empat opsi jawaban (skor 
1-4), hasilnya adalah : Rentang skor jawaban responden pada variabel 
kepemimpinan kepala madrasah dijaring berdasarkan hasil dari penyebaran angket 
terhadap 51 orang responden, untuk data kepemimpinan kepala madrasah 
ditemukan skor terendah 82 dan tertinggi 151. Adapun rata-rata skornya adalah 
127,53 dan standard deviasi 14,32. Hasil dari penyebaran angket diolah secara 






Tabel 1. Distribusi frekuensi variabel Kepemimpinan Kepala Madrasah 
 
Kelas Interval Frekuensi Keterangan Nilai Absolut Nilai Relatif (%) 
82 – 99 1 1,96 Kurang Efektif 
100 – 117 8 15,69 Cukup Efektif 
118 – 135 25 49,02 Efektif 
136 – 151 17 33,33 Sangat Efektif 
Jumlah 51 100%  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa penyebaran jumlah skor untuk variabel 
kepemimpinan kepala madrasah yaitu sebanyak 49,02% (25 responden) 
memperoleh skor di sekitar rata-rata, sebesar 33,33% (17 responden) berada di atas 
rata-rata, dan sebesar 17,65% (9 responden) memiliki skor dibawah rata-rata. 
Secara lebih terinci dari 51 responden 49,02% atau sebanyak 25 responden 
menyatakan efektif dan 33,33% atau 17 responden menyatakan sangat efektif. 
Selebihnya 15,69% atau 8 responden menyatakan cukup efektif dan hanya 1,96% 
atau 1 responden menyatakan kurang efektif. 
Analisis deskripsi dari 37 butir item tentang layanan administrasi tata usaha 
dengan menggunakan skala pilihan sebanyak empat opsi jawaban (skor 1-4), 
hasilnya adalah: Rentang skor jawaban responden pada variabel layanan 
administrasi tata usaha dijaring berdasarkan hasil dari penyebaran angket terhadap 
51 orang responden. Untuk data layanan administrasi tata usaha ditemukan skor 
terendah 105 dan tertinggi 145. Adapun rata-rata skornya adalah 126,63 dan 
standard deviasi 10,82. 
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi variabel Layanan Administrasi Tata Usaha 
 
Kelas Interval Frekuensi Keterangan Nilai Absolut Nilai Relatif (%) 
105 – 115 10 19,61 Kurang Baik 
116 – 125 14 27,45 Cukup Baik 
126 – 135 15 29,41 Baik 
136 – 145 12 23,53 Sangat Baik 
Jumlah 51 100%  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa penyebaran jumlah skor untuk variabel 
layanan administrasi tata usaha yaitu sebanyak 29,41% (15 responden) memperoleh 
skor di sekitar rata-rata, sebesar 23,53% (12 responden) berada di atas rata-rata, 
dan sebesar 47,06% (24 responden) memiliki skor dibawah rata-rata. dimana 
47,06% atau 24 responden menyatakan kurang baik dan cukup baik, sementara 
27,45% atau 27 responden menyatakan baik dan sangat baik. Secara terperinci dari 
51 responden ternyata 29,41% atau sebanyak 15 responden menyatakan baik dan 
27,45% atau 12 responden menyatakan sangat baik. Selebihnya 27,45% atau 14 
responden menyatakan cukup baik dan hanya 19,61% atau 10 responden 
menyatakan kurang baik. 
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Analisis deskripsi dari 42 butir item tentang kinerja guru dengan 
menggunakan skala pilihan sebanyak empat opsi jawaban (skor 1-4), hasilnya 
adalah : Rentang skor jawaban responden pada variabel kinerja guru dijaring 
berdasarkan hasil dari penyebaran angket terhadap 51 orang responden. Untuk data 
kinerja guru ditemukan skor terendah 111 dan tertinggi 159. Adapun rata-rata 
skornya adalah 131,57 dan standar deviasi 12,50.  
 
Tabel 3. Distribusi frekuensi variabel Kinerja Guru 
 
Kelas Interval Frekuensi Keterangan Nilai Absolut Nilai Relatif (%) 
111 – 122 13 25,49 Kurang Bagus 
123 – 134 11 21,57 Cukup Bagus 
135 – 146 16 31,37 Bagus 
147 – 159 11 21,57 Sangat Bagus 
Jumlah 51 100%  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa penyebaran jumlah skor untuk variabel 
kinerja guru yaitu sebanyak 31,37% (16 responden) memperoleh skor di sekitar 
rata-rata, sebesar 21,57% (11 responden) berada di atas rata-rata, dan sebesar 
47,06% (24 responden) memiliki skor dibawah rata-rata. Secara lebih terperinci  
dari 51 responden 31,37% atau sebanyak 16 responden menyatakan bagus dan 
21,57% atau 11 responden menyatakan sangat bagus. Selebihnya 21,57% atau 11 
responden menyatakan cukup bagus dan 25,49% atau 13 responden menyatakan 
kurang bagus. 
 
Pengujian linieritas pertama ialah hubungan antara kepemimpinan kepala 
madrasah dengan kinerja guru. Hasil pengujian regresi dan linieritas regresi 
kepemimpinan kepala madrasah (X1) dengan kinerja guru (Y).  
 
Tabel 4 : Anava untuk regresi linier sederhana X1 dengan Y 
dengan persamaan regresi Ŷ =  80,59 + 0,41X1 
 
Varians Dk JK RJK Fh Ft (0,05) 
Total 51 901492    
Reg. A 1 893382,35 893382,35   
Reg. B 1 1706,20 1706,20 13,06 ** 4,04 











Berdasarkan pada tabel di atas, terlihat bahwa harga fhitung 13,06 >  ftabel  4,04 
pada taraf nyata 0,05 dengan db pembilang 1, dk penyebut (n – 2) atau 51 – 2 =.49. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa arah regresi Y atas X1 adalah berarti. 
Hal itu berarti bahwa koefisien arah regresi X1 dengan Y adalah signifikan dan 
berarti. Sedangkan pengujian linieritas, diperoleh harga fhitung 0,61 < ftabel 1,98 pada 
taraf nyata 0,05 dengan dk pembilang (k-2) atau 29 – 2 = 27, db penyebut (n – k) 
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atau 51 – 29 = 22.  Dengan hasil pengujian ini dinyatakan bahwa regresi  Ŷ = 80,59 
+ 0,41X1  adalah linier karena fhitung  0,61 <  ftabel 1,98.  
Persamaan garis regresi Ŷ = 80,59 + 0,41X1  tersebut dapat diinterpretasikan 
bahwa setiap kenaikan skor pada kepemimpinan kepala madrasah (X1) sebesar satu 
unit, akan diikuti oleh kenaikan skor kinerja guru (Y) sebesar 0,41 unit pada arah 
positif dengan konstanta 80,59. 
Pengujian linieritas kedua ialah hubungan antara layanan administrasi tata 
usaha dengan kinerja guru. Hasil pengujian regresi dan linieritas regresi layanan 
administrasi tata usaha (X2) dengan kinerja guru (Y) didapatkan persamaan 
sebagaimana tertera pada tabel berikut: 
 
Tabel 5 : Anava untuk regresi linier sederhana X2 dengan Y 
dengan persamaan regresi Ŷ =  77,48 + 0,43X2 
 
Varians Dk JK RJK Fh Ft (0,05) 
Total 51 901492    
Reg. A 1 893382,35 893382,35   
Reg. B 1 1091,21 1091,21 7,62 ** 4,04 










0,33 NS   2,00 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa harga fhitung 7,62 > ftabel 4,04  pada taraf 
nyata α = 0,05  dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut (n-2)atau 51 – 2 = 49. Hal 
itu berarti bahwa koefisien arah regresi X2 dengan Y adalah signifikan dan berarti. 
Sedangkan pengujian linieritas, diperoleh harga fhitung sebesar 0,33 < ftabel sebesar 
2,00 pada taraf nyata 0,05 dengan dk pembilang (k-2) atau 28 – 2 = 26, db 
penyebut (n – k) atau 51 – 28 = 23.    
Dengan  hasil  pengujian  ini  dinyatakan  bahwa regresi Ŷ =  77,48 + 0,43X2   
adalah linier karena fhitung  0,33 <  ftabel 2,00.  Persamaan garis regresi Ŷ =  77,48 + 
0,43X2 tersebut dapat diinterpretasikan bahwa setiap kenaikan skor pada layanan 
administrasi tata usaha (X2) sebesar satu unit, akan diikuti oleh kenaikan skor 





Hasil pengujian hipotesis diolah secara manual sesuai dengan rumus yang 
ditentukan dan disajikan sebagai berikut: Hipotesis pertama ialah terdapat 
hubungan positif antara kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja guru. Dari 
analisis statistik diperoleh koefisien antara X1 dengan Y (ryx1) adalah sebesar 0,46. 
Selanjutnya uji keberartian koefisien korelasi menunjukan t hitung adalah sebesar 
3,63  sedangkan t tabel  pada taraf nyata α = 0,05  dengan db (n-2)  adalah sebesar 
1,684.  Dengan demikian jelaslah bahwa koefisien korelasi antara kepemimpinan 
kepala madrasah (X1) dengan kinerja guru (Y) adalah signifikan dan berarti. 
Dengan kata lain bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
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kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja guru, sehingga hipotesis berbunyi 
terdapat hubungan positif antara kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja 
guru, dapat diterima. Untuk mengetahui seberapa besar varian kinerja guru yang 
dapat ditentukan oleh variabel kepemimpinan kepala madrasah diketahui melalui 
perhitungan koefisien determinasi (r2) di antara kedua variabel. Berdasarkan hasil 
perhitungan koefisien determinasi diperoleh harga sebesar 0,2116 yang berarti 
bahwa 21,16% variansi variabel kinerja guru (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 
kepemimpinan kepala madrasah (X1) melalui regresi Ŷ =  80,59 + 0,41X1. 
Hipotesis kedua adalah terdapat hubungan positif antara layanan administrasi 
tata usaha dengan kinerja guru Dari analisis statistik diperoleh koefisien antara X2 
dengan Y (ryx2) adalah sebesar 0,37. Selanjutnya uji keberartian koefisien korelasi 
menunjukan t hitung adalah sebesar 2,7878  sedangkan t tabel pada taraf nyata α = 0,05  
dengan db 49 (n-2) adalah sebesar 1,684. Dengan demikian jelaslah bahwa 
koefisien korelasi antara layanan administrasi tata usaha (X2) dengan kinerja guru 
(Y) adalah signifikan dan berarti. Dengan kata lain bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan layanan administrasi tata usaha (X2) dengan kinerja guru 
(Y), sehingga hipotesisnya berbunyi terdapat hubungan positif antara layanan 
administrasi tata usaha (X2) dengan kinerja guru (Y), dapat diterima. Untuk 
mengetahui seberapa besar varian kinerja guru yang dapat ditentukan oleh variabel 
layanan administrasi tata usaha diketahui melalui perhitungan koefisien determinasi 
(r2) di antara kedua variabel. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi 
diperoleh harga sebesar 0,1369 yang berarti bahwa 13,69% variansi variabel 
kinerja guru (Y) dapat dijelaskan oleh variabel layanan administrasi tata usaha (X2) 
melalui regresi Ŷ =  77,48 + 0,43X2. 
Hipotesis ketiga yaitu terdapat hubungan positif antara kepemimpinan kepala 
madrasah dan layanan administrasi tata usaha secara bersama-sama dengan kinerja 
guru. Dari analisis statistik diperoleh koefisien antara X1 dan X2 secara bersama-
sama dengan Y (ryx1x2) adalah sebesar 0,53. Selanjutnya uji keberartian koefisien 
korelasi menunjukkan fhitung adalah sebesar 9,3750  sedangkan ftabel pada taraf nyata 
α = 0,05  dengan db 49 (n-2) adalah sebesar 3,19. Dengan demikian jelaslah bahwa 
koefisien korelasi antara kepemimpinan kepala madrasah (X1) dan layanan 
administrasi tata usaha (X2) secara bersama-sama dengan kinerja guru (Y) adalah 
signifikan dan berarti. Dengan kata lain bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara kepemimpinan kepala madrasah (X1) dan layanan administrasi 
tata usaha (X2) secara bersama-sama dengan kinerja guru (Y), sehingga 
hipotesisnya berbunyi terdapat hubungan positif antara kepemimpinan kepala 
madrasah (X1) dan layanan administrasi tata usaha (X2) secara bersama-sama 
dengan kinerja guru (Y), dapat diterima. Untuk mengetahui seberapa besar varians 
kinerja guru (Y) yang dapat ditentukan oleh variabel kepemimpinan kepala 
madrasah (X1) dan layanan administrasi tata usaha (X2) dapat diketahui melalui 
perhitungan koefisien determinasi (r2) di antara ketiga variabel. Berdasarkan hasil 
perhitungan koefisien determinasi diperoleh harga sebesar 0,2809 yang berarti 
bahwa 28,09% variansi variabel kinerja guru (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 
kepemimpinan kepala madrasah (X1) dan layanan administrasi tata usaha (X2) 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan secara umum yaitu adanya hubungan yang signifikan antara 
kepemimpinan kepala madrasah dan layanan administrasi tata usaha dengan kinerja 
guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kota Pontianak. Adapun kesimpulan 
khususnya adalah: (1) Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri di 
Kota Pontianak efektif, artinya bahwa kepala madrasah memiliki kelebihan dari 
orang yang dipimpinnya. Kelebihan itu tidak berarti seorang pemimpin adalah 
manusia yang sempurna yang memiliki sifat baik manusia. Akan tetapi pemimpin 
berusaha memiliki kesempurnaan dalam beberapa sifat yang penting diantara sifat-
sifat yang baik antara lain: memiliki kecerdasan atau intelegensi yang cukup baik, 
percaya diri sendiri, bersifat membership, cakap bergaul, ramah tamah, kreatif, 
penuh inisiatif, memiliki kemauan untuk maju dan berkembang menjadi lebih baik, 
organisatoris yang berpengaruh, berwibawa, memiliki keahlian atau ketrampilan 
dibidangnya, memiliki kestabilan emosional, bersifat sabar, berani mengambil 
keputusan, bertanggung jawab, jujur, rendah hati, sederhana, dapat dipercaya, 
bijaksana, berlaku adil, disiplin, berpengetahuan dan berpandangan luas. (2) 
Layanan administrasi tata usaha Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kota Pontianak 
baik, artinya bahwa pegawai tata usaha telah menjalankan tugas administrasi dalam 
membantu kelancaran tugas madrasah khususnya yang berkaitan dengan pelayanan 
terhadap para guru antara lain : pengelolaan rumah tangga madrasah, pola 
hubungan dengan semua komponen, tugas-tugas kepegawaian yang meliputi 
kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala, cuti, pengurusan gaji, tunjangan 
sertifikasi dan lainnya. (3) Kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kota 
Pontianak bagus, artinya bahwa guru telah menjalankan tugas dan kewajibannya 
dengan baik, mampu melaksanakan tugas dan aktifitasnya sebagai seorang pengajar 
dan tenaga pendidik dilandasi dengan penuh rasa tanggung jawab, menguasai 
kompetensi guru, menguasasi materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan 
yang sesuai dan mendukung bidang keahlian/bidang studi yang diampu, 
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, menguasai 
metodologi, teknis dan pengembangan ilmu yang sesuai, dan mendukung bidang 
keahliannya, mengembangkan diri dan kinerja profesionalitasnya dengan 
melakukan tindakan reflektif dan meningkatkan kinerjanya. (4) Terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara kepemimpinan kepala madrasah (X1) dengan kinerja 
guru (Y), kondisi ini menunjukkan bahwa jika kepemimpinan kepala madrasah (X1) 
baik, maka kinerja guru (Y) semakin meningkat. (5) Terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara layanan administrasi tata usaha (X2) dengan kinerja guru 
(Y), kondisi ini menunjukkan bahwa jika layanan administrasi tata usaha (X2) baik, 
maka kinerja guru (Y) semakin meningkat. (6) Terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara kepemimpinan kepala madrasah (X1) dan layanan administrasi 
tata usaha (X2) secara bersama-sama dengan kinerja guru (Y). Hal ini menunjukkan 
jika kepemimpinan kepala madrasah dan layanan administrasi tata usaha secara 







Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian, dirumuskan beberapa  
saran sebagai berikut: (1) Kepala Madrasah merupakan motor penggerak dan 
penentu arah kebijakan madrasah. Kemajuan dan kemunduran kualitas madrasah 
ada di tangannya. Ia menjadi tumpuan harapan guru, siswa maupun orang tua 
dalam mencapai prestasi akademis para peserta didiknya. Dengan demikian 
kepemimpinan kepala madrasah memiliki peran yang strategis dalam 
meningkatkan kinerja guru. Oleh karena itu diharapkan kepala madrasah untuk 
dapat mengembangkan kemampuan profesional dan manajerial diantaranya 
memiliki visi dan misi kependidikan yang jelas dan terarah, memiliki 
kepemimpinan yang kuat, menguasai manajemen madrasah, mampu 
memberdayakan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik dan 
produktif. (2) Kepala tata usaha beserta seluruh staf sebagai pembantu kepala 
madrasah di bidang administrasi dan sekaligus mitra kerja guru mempunyai tugas 
dan kewenangan antara lain melaksanakan kegiatan administrasi yang meliputi 
administrasi penyelenggaraan pendidikan secara umum seperti ketatausahaan, 
kesiswaan, pengajaran, personalia, keuangan, sarana dan prasarana. Kelancaran 
pelaksanaan pendidikan di bidang administrasi tergantung di pundak tata usaha, 
merekalah yang bertugas membantu dan melayani kegiatan administrasi baik guru, 
siswa, maupun masyarakat di bidang administrasi. Oleh karena itu diharapkan staf 
tata usaha dapat memberikan layanan dan bantuan administratif dengan baik dan 
profesional sesuai dengan tugas dan wewenangnya. Guru dengan segala tugas dan 
kewajibannya tentu tidak akan mungkin dapat melaksanakan tugas administratif 
tanpa bantuan tata usaha. Untuk itu diperlukan bantuan dari staf tata usaha untuk 
membantu para guru. (3) Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam 
menentukan kualitas pengajaran yang akan dilaksanakan. Karena guru merupakan 
ujung tombak dalam menghasilkan peserta didik menjadi manusia yang cerdas, 
terampil, memiliki wawasan yang luas serta berbudi pekerti luhur. Oleh karena itu 
guru seharusnya selalu meningkatkan pengetahuannya, antara lain dengan membeli 
buku- buku penunjang pembelajaran, menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai, melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, dan sebagainya. Guru hendaknya 
berupaya untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mengajarnya, 
memiliki kreatifitas dan inovasi di bidang pendidikan dan selalu ikhlas dan sabar 
dalam menjalankan tugas-tugasnya.  
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